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Adanya dua kewajiban pembayaran pajak dan zakat menimbulkan isu ketidakadilan bagi masyarakat
muslim, khususnya di Indonesia. Namun, hal tersebut dinilai kurang tepat karena di Indonesia pembayaran
zakat masih bersifat sukarela dan belum ada mandatory dari negara, walaupun terdapat BAZNAS sebagai
salah satu badan pengelola zakat resmi yang dibentuk oleh pemerintah. Meskipun begitu, seiring berjalannya
waktu, kebijakan existing, yaitu zakat sebagai tax deduction masih kurang dapat dirasakan manfaatnya. Oleh
karenaitu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis prospek alternatif kebijakan Pajak
Penghasilan atas Zakat Profesi dalam perspektif tax relief bagi Wajib Pajak Orang Pribadi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan mengadops paradigma post-positivisme dengan teknik
pengumpulan data studi kepustakaan dan studi lapangan melalui wawancara mendalam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa alternatif kebijakan zakat sebagai tax credit yang telah diusulkan sejak lama oleh
berbagai pihak ini diyakini dapat memberikan dampak yang lebih signifikan dalam mengurangi beban
masyarakat, khususnya dalam menjalankan kedua kewajibannya, yaitu pajak dan zakat. Dengan begitu,
aternatif kebijakan zakat sebagai tax credit diyakini memiliki potensi untuk meningkatkan kepatuhan
muzakki atau Wajib Zakat maupun Wajib Pajak, yang pada akhirnya dapat meningkatkan penerimaan zakat
dan pajak di Indonesia. Namun, ada hal-hal yang perlu dipersiapkan kedepannya dalam mendukung dan
menunjang keberlangsungan penerapan alternatif kebijakan zakat sebagai tax credit. Hal-hal tersebut disebut
sebagai prakondisi-prakondisi yang harus diperbaiki dan dipenuhi agar penerapan aternatif kebijakan zakat
sebagai tax credit ini dapat berjalan secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan yaitu dapat
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dan Wajib zakat secara maksimal.

...... The existence of two obligations to pay taxes and zakat raises issues of injustice for Muslim
communities, especialy in Indonesia. However, thisis considered inappropriate because in Indonesia zakat
payments are still voluntary and there is no mandate from the state, even though thereis BAZNAS as one of
the official zakat management institutions established by the government. However, astime goes by, the
benefits of the existing policy, namely zakat as atax deduction, are still lacking. Therefore, the aim of this
research isto analyze the prospects for aternative Income Tax on Income Zakat policy from the perspective
of tax relief for Individual Taxpayers. This research uses a qualitative approach and adopts a post-positivism
paradigm with data collection techniques from literature studies and field studies through in depth
interviews. The research results show that the alternative policy of zakat as atax credit, which has been
proposed for along time by various parties, is believed to be able to have a more significant impact in
reducing the burden on society, especially in carrying out its two obligations, namely taxes and zakat. In this
way, the alternative policy of zakat as atax credit is believed to have the potential to increase compliance
with muzakki or Zakatpayers and Taxpayers, which in the end can increase zakat and tax revenuesin
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Indonesia. However, there are things that need to be prepared in the future to support the implementation of
aternative zakat policies as tax credits. These things are referred to as preconditions that must be corrected
and fulfilled so that the implementation of the alternative zakat as atax credit policy can run effectively and
efficiently in achieving the goal of maximally increasing taxpayers and zakatpayers compliance.



